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1. Yang dimaksud dengan deret kuasa adalah suatu deret yang berbentuk 
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2. Suatu fungsi dikatakan analitik pada titik oX jika fungsi tersebut dapat 

dibentuk menjadi deret kuasa, dengan kata lain, fungsi tersebut dapat diubah 

bentuknya ke dalam deret kuasa. 

3. Titik biasa adalah titik yang tidak menyebabkan suatu fungsi menjadi fungsi 

yang nilainya tak terdefinisi. Titik  singular adalah titik yang dapat 

menyebabkan suatu fungsi menjadi fungsi yang nilainya tak terdefinisi. 

4. Penyelesaian : 
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5. Penyelesaian :  
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6. Penyelesaian : 

Untuk mengetahui apakah populasi mengarah ke kepunahan atau ledakan, 

harus dicari dulu seperti apa solusi umum dari system tersebut. 

Misalkan solusi umumnya adalah: 
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Berdasarkan solusi umum dari system tersebut, karena solusinya tidak pernah 

negaif, maka populasi mengarah pada ledakan. 

 

7. Dari persamaan diferensial di atas, diperoleh: 
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Dari (1) dan (2), semua titik adalah titik biasa, kecuali -1 dan 1, karena -1 dan 

1 dapat menyebabkan penyebut persamaan (1) dan (2) bernilai nol. 

Jadi, benar pernyataan diatas, bahwa titik 0oX merupakan titik biasa untuk 

persamaan 2 '' '1 2 12 0x y xy y       


